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Kabid Humas Polda Jabar Kombes Pol. Hendra Rochmawan S.I K., M.H
mengatakan bahwa  Satuan Reserse Kriminal (Sat Reskrim) Polres Majalengka
Polda Jabar berhasil mengungkap kasus dugaan tindak pidana penadahan
kendaraan bermotor hasil kejahatan (Non TO). Pengungkapan ini menjadi bukti
nyata kesigapan dan komitmen Polres Majalengka dalam memproses setiap



laporan masyarakat serta menegakkan hukum secara tegas guna memelihara
stabilitas kamtibmas yang kondusif, Senin (01/06/2026).

Menindaklanjuti laporan tersebut, Sat Reskrim Polres Majalengka bergerak cepat
melakukan serangkaian penyelidikan intensif hingga menerbitkan Surat Perintah
Penyidikan serta Surat Perintah Penangkapan pada 31 Mei 2026. Petugas
akhirnya berhasil mengamankan dan menetapkan satu orang tersangka, yaitu K
(46), seorang wiraswasta yang beralamat di Blok Raksabumi, Desa Srengseng,
Kecamatan Krangkeng, Kabupaten Indramayu.

Uraian peristiwa bermula dari aksi pencurian dengan pemberatan (curat) yang
terjadi pada Jumat, 30 Januari 2026 sekitar pukul 02.45 WIB di Jalan Lingkungan
Sukajaya, RT 002 RW 009, Kelurahan Cijati, Kecamatan Majalengka, Kabupaten
Majalengka. Dalam aksi curat tersebut, satu unit sepeda motor jenis Yamaha RX
King milik korban digondol oleh tersangka utama atas nama AS Dkk (yang
diproses dalam berkas perkara terpisah).

Dari hasil pengembangan penyidikan, diketahui bahwa motor Yamaha RX King
hasil curian tersebut kemudian dijual oleh tersangka AS dkk kepada tersangka K
seharga Rp 7.000.000,- (Tujuh Juta Rupiah). Tersangka K diduga kuat
mengetahui atau patut menyangka bahwa kendaraan tersebut didapat dari hasil
kejahatan.

Dalam pengungkapan kasus ini, Sat Reskrim Polres Majalengka berhasil
mengamankan sejumlah barang bukti penting, antara lain 1 (satu) unit sepeda
motor Yamaha RX King beserta 1 (satu) buah kunci kontaknya. Atas
perbuatannya, tersangka dijerat dengan Pasal 591 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP Baru).

Atas arahan Kapolres Majalengka, Kasat Reskrim Polres Majalengka AKP
Udiyanto, S.H., M.H. menjelaskan bahwa penyidik telah melakukan cek TKP,
memeriksa saksi-saksi, serta mengamankan tersangka dan barang bukti.
Rencana tindak lanjut saat ini difokuskan pada pemberkasan perkara, melakukan
koordinasi intensif dengan Jaksa Penuntut Umum (JPU), serta melakukan
penyidikan tuntas hingga ke persidangan.


